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Abstrak  

Pengawasan internal pemerintah merupakan komponen penting dalam memastikan penyelenggaraan pemerintahan yang 

transparan, efektif, dan efisien. Dalam pelaksanaannya, Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP) memerlukan lingkungan 

administratif yang mendukung guna memfasilitasi proses pengawasan, pengendalian, evaluasi, dan penyediaan informasi yang 

akurat dan terdokumentasi dengan baik. Keberadaan mahasiswa magang merupakan salah satu sumber daya pendukung yang 

dapat menunjang pelaksanaan tugas administrasi sekaligus menambah kompleksitas tugas administrasi pada unit pengawasan 

internal. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis kontribusi mahasiswa magang pada penyelenggaraan internal 

pemerintah di Divisi P3A Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi Jawa Timur.Penelitian ini 

menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Data diperoleh melalui observasi langsung selama kegiatan 

magang, dokumentasi aktivitas, dan studi pustaka yang berkaitan dengan audit internal, manajemen, dan program magang. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui pengorganisasian, interpretasi, dan analisis data berdasarkan fokus 

penelitian. Temuan penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa magang berkontribusi pada empat aspek Utama yaitu 

pengolahan data administrasi, pengolahan dokumen dan pengawasan arsip, kegiatan operasional dan administrasi, serta 

penggunaan teknologi digital dalam pengolahan informasi. Kontribusi ini membantu meningkatkan kualitas data, aksesibilitas 

informasi, efisiensi dokumentasi, dan efisiensi proses administrasi di unit kerja. Dari perspektif akuntansi sektor publik, 

lingkungan administrasi yang disediakan oleh mahasiswa magang berkontribusi pada penyampaian informasi yang lebih 

sistematis, meningkatkan efektivitas Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP), meningkatkan kinerja fungsi APIP, dan 

menyoroti kekuatan dan kelemahan organisasi. Studi ini menunjukkan bahwa program magang tidak hanya membantu 

mahasiswa mengembangkan keterampilan mereka, tetapi juga memberikan manfaat bagi instansi pemerintah melalui 

hubungan dengan efektivitas administrasi yang mendorong kesadaran internal. 

Kata Kunci: Mahasiswa Magang, Administrasi Pengawasan, APIP, SPIP, Akuntabilitas Sektor Publik 

1. Latar Belakang 

Salah satu alat penting untuk mencapai tata kelola yang akuntabel, transparan, efektif, dan efisien adalah 

pengawasan internal pemerintah. Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP), yang bertanggung jawab untuk 

memberikan jaminan yang memadai mengenai pelaksanaan operasi pemerintah melalui pengawasan, penilaian, 

peninjauan, pemantauan, dan konsultasi, menjalankan fungsi pengawasan internal di sektor publik. Untuk 

mendorong akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan negara dan menjamin bahwa semua operasi organisasi 

mematuhi peraturan perundang-undangan yang relevan, APIP memainkan peran yang sangat penting. Fungsi 

pengawasan internal dapat dilakukan lebih berhasil dengan kemampuan APIP yang memadai, mendorong 

akuntabilitas dan mencapai tujuan Perusahaan (Pratama & Umanto, 2025). Efektivitas sistem pengendalian 

internal dan akuntabilitas dalam administrasi pemerintahan sangat terbantu oleh kemampuan APIP (Widyananto, 

2024). Akibatnya, keberhasilan pengawasan internal sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi di sektor 

publik. Organisasi pemerintah dapat mengurangi risiko anomali dan meningkatkan kualitas pengendalian dengan 

menerapkan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) yang efisien (Indriani & Siswantoro, 2023). Selain 

itu, tingkat kematangan Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) dan kemampuan Sistem Pengendalian 

Internal Pemerintah (APIP) sama-sama berpengaruh terhadap efektivitas pengawasan internal. Peningkatan 

akuntabilitas dalam kinerja instansi pemerintah difasilitasi oleh kematangan SPIP dan kemampuan APIP 

(Wulandari et al., 2024). 

Dalam perspektif akuntansi, pengawasan internal memiliki hubungan yang erat dengan fungsi audit internal. Audit 

internal merupakan salah satu mekanisme penting dalam akuntansi sektor publik untuk memastikan akuntabilitas, 

kepatuhan, efektivitas, dan efisiensi pengelolaan sumber daya organisasi. Audit internal tidak hanya berfungsi 
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sebagai alat pengawasan, tetapi juga sebagai instrumen yang membantu manajemen dalam mengidentifikasi risiko, 

mengevaluasi pengendalian internal, serta meningkatkan kualitas tata kelola organisasi. Audit internal 

memerlukan informasi yang andal, bukti yang memadai, serta dokumentasi yang lengkap sebagai dasar dalam 

proses pemeriksaan dan evaluasi. Kualitas hasil pengawasan sangat dipengaruhi oleh ketersediaan data yang akurat 

dan dapat dipertanggungjawabkan. Oleh karena itu, proses pengumpulan, pengolahan, penyimpanan, dan 

penyajian informasi harus didukung oleh sistem administrasi yang baik. Administrasi tidak hanya berfungsi 

sebagai kegiatan pencatatan dan pengarsipan dokumen, tetapi juga berperan dalam menyediakan informasi yang 

dibutuhkan untuk proses pengendalian, pengambilan keputusan, serta pertanggungjawaban organisasi. Dalam 

konteks pengawasan internal, dokumen administrasi menjadi sumber bukti yang digunakan dalam proses 

pemeriksaan dan evaluasi sehingga kualitas administrasi berpengaruh langsung terhadap efektivitas pelaksanaan 

pengawasan. 

Dalam perspektif akuntansi sektor publik, fungsi pengawasan internal merupakan komponen penting dari upaya-

upaya yang bertujuan untuk memastikan akuntabilitas dalam pengelolaan keuangan publik. Pengawasan internal 

tidak hanya menjamin kepatuhan terhadap undang-undang dan peraturan, tetapi juga berkontribusi pada 

peningkatan efisiensi pengendalian internal, keandalan informasi, dan kualitas tata kelola di dalam entitas 

pemerintah. Peran audit internal berdampak positif terhadap pengendalian internal dan tata kelola di sektor publik, 

menjadikannya sebagai alat penting untuk mempromosikan transparansi, mencegah kecurangan, dan 

meningkatkan akuntabilitas organisasi di dalam pemerintahan(Nadirsyah et al., 2024). Oleh karena itu, kesiapan 

Badan Audit Internal (APIP) untuk melakukan pengawasan berkelanjutan merupakan aspek kunci dalam 

memperkuat fungsi kerangka kerja pengendalian internal pemerintah (Chaniago et al., 2023). Tahap 

perkembangan SPIP dan kapabilitas APIP memainkan peran penting dalam meningkatkan sistem akuntabilitas 

kinerja badan-badan pemerintah (S. P. Wulandari et al., 2024). Dengan demikian, efektivitas fungsi pengawasan 

internal tidak hanya bergantung pada kompetensi auditor, tetapi juga pada ketersediaan mekanisme pengendalian, 

informasi, dan dokumentasi yang memadai untuk memfasilitasi proses audit dan pengambilan keputusan yang 

terinformasi. 

Pentingnya administrasi dalam mendukung pengawasan internal juga dapat dilihat dari perannya dalam menjaga 

keandalan informasi organisasi. Sistem administrasi yang terstruktur memungkinkan data dan dokumen tersimpan 

dengan baik sehingga memudahkan proses penelusuran informasi, verifikasi data, serta penyusunan laporan hasil 

pengawasan. Sebaliknya, administrasi yang tidak tertata dapat menyebabkan kesulitan dalam memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dan berpotensi menghambat proses pengendalian internal. Sistem administrasi dan 

pencatatan yang baik berkontribusi terhadap peningkatan kualitas informasi serta efektivitas pelaporan organisasi 

(Nurhidayanti & Yuliastuti, 2025). Temuan tersebut sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa efektivitas 

sistem pengawasan internal dipengaruhi oleh kualitas pengelolaan informasi dan dokumentasi yang tersedia dalam 

organisasi (Maulana & Yuliastuti, 2025). 

Seiring meningkatnya tuntutan akuntabilitas publik, volume pekerjaan administratif pada unit pengawasan internal 

pemerintah juga semakin kompleks. Berbagai aktivitas seperti pengelolaan dokumen pengawasan, pengarsipan 

laporan, pengolahan data hasil pemeriksaan, penyusunan administrasi kegiatan, serta pemantauan tindak lanjut 

hasil pengawasan memerlukan ketelitian dan ketepatan yang tinggi. Kondisi tersebut sering kali menambah beban 

kerja pegawai, terutama pada unit kerja yang memiliki keterbatasan sumber daya manusia. Oleh karena itu, 

diperlukan dukungan yang mampu membantu kelancaran pelaksanaan tugas administratif tanpa mengurangi 

kualitas proses pengawasan yang dijalankan. 

Program magang mahasiswa merupakan salah satu jenis bantuan yang sering digunakan oleh organisasi 

pemerintah. Melalui program magang, mahasiswa dapat menerapkan informasi yang mereka pelajari di kelas ke 

dunia kerja nyata. Selain memberikan pengalaman praktis, program magang juga membantu mahasiswa 

mengembangkan keterampilan teknis, kemampuan administratif, komunikasi profesional, serta pemahaman 

terhadap budaya kerja organisasi. Program magang berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan administrasi 

dan kemampuan teknis mahasiswa (Wulandari & Lestari, 2025). Hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa 

pengalaman magang mampu meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa melalui pemahaman terhadap proses 

operasional organisasi, tanggung jawab profesional, dan adaptasi terhadap lingkungan kerja (Downs et al., 2024). 

Dalam bidang akuntansi, program magang memiliki peran penting dalam mengembangkan kompetensi yang 

berkaitan dengan pengelolaan data, dokumentasi, administrasi, dan pengendalian internal. Pengalaman praktik 

kerja membantu mahasiswa mengembangkan keterampilan teknis dan profesional yang relevan dengan kebutuhan 

dunia kerja (Fuentes et al., 2024). Program magang berkontribusi terhadap peningkatan kemampuan analitis, 

pemecahan masalah, dan pemahaman mahasiswa terhadap proses bisnis organisasi (Wan et al., 2024). Temuan 
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serupa juga menegaskan bahwa pengalaman industri memberikan kontribusi yang signifikan terhadap 

pengembangan kompetensi profesional mahasiswa akuntansi (Twyford & Dean, 2024). 

Selain memberikan manfaat bagi mahasiswa, program magang juga dapat memberikan kontribusi kepada 

organisasi tempat program magang tersebut dilaksanakan. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa 

magang mampu membantu pelaksanaan aktivitas administratif dan operasional organisasi. Keterlibatan mahasiswa 

dalam pengelolaan data membantu meningkatkan efisiensi administrasi organisasi (Padila et al., 2025). Mahasiswa 

magang berkontribusi terhadap efisiensi pengelolaan administrasi melalui kegiatan dokumentasi dan pengarsipan 

(Pratiwi & Hariyoko, 2017). Menurut penelitian, mahasiswa magang membantu pengelolaan operasional 

organisasi. Menurut penelitian lain (Dhelniati & Marlina, 2023; Khumairoh & Musslifah, 2025), partisipasi 

mahasiswa dalam tugas administratif dan pelestarian data juga membantu organisasi berjalan lancar sekaligus 

menawarkan pengalaman kerja yang relevan dengan tuntutan dunia kerja. Kontribusi serupa juga ditemukan yang 

menunjukkan bahwa keterlibatan mahasiswa magang mampu meningkatkan efisiensi administrasi keuangan 

organisasi (S. P. Wulandari et al., 2024). Mahasiswa magang juga dapat memberikan inovasi melalui pemanfaatan 

teknologi digital yang mendukung efektivitas kerja organisasi (Hidayanti & Khotimah, 2025).  

Meskipun penelitian mengenai program magang telah banyak dilakukan, sebagian besar penelitian terdahulu 

masih berfokus pada pengembangan kompetensi mahasiswa, kesiapan kerja lulusan, efektivitas pelayanan publik, 

maupun kontribusi mahasiswa terhadap administrasi organisasi secara umum. (Harisda et al., 2025) Mengkaji 

kontribusi mahasiswa magang dalam penguatan pelayanan publik, sedangkan (Mahdafikia et al., 2026) membahas 

kontribusi program magang terhadap kinerja instansi pemerintah. Peran mahasiswa magang dalam mendukung 

pengelolaan arsip pada instansi pemerintah (Arminto et al., 2026). Namun demikian, penelitian yang secara khusus 

membahas kontribusi mahasiswa magang dalam mendukung administrasi pengawasan internal pemerintah masih 

relatif terbatas. Padahal, lingkungan pengawasan internal memiliki karakteristik yang berbeda dibandingkan unit 

kerja lainnya karena menuntut tingkat akurasi data, kelengkapan dokumentasi, kerahasiaan informasi, serta 

kepatuhan terhadap prosedur pengendalian yang tinggi. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, penelitian ini memiliki kebaruan pada fokus kajiannya yang secara 

khusus menganalisis kontribusi mahasiswa magang dalam mendukung administrasi pengawasan internal 

pemerintah pada lingkungan Aparat Pengawas Intern Pemerintah (APIP). Berbeda dengan penelitian terdahulu 

yang lebih banyak membahas pengembangan kompetensi mahasiswa, kesiapan kerja, maupun kontribusi terhadap 

administrasi organisasi secara umum, penelitian ini menyoroti peran mahasiswa magang dalam mendukung 

aktivitas administratif yang berkaitan dengan fungsi pengawasan internal, seperti pengelolaan data, pengarsipan 

dokumen, penyusunan administrasi kegiatan, serta pengolahan informasi menggunakan aplikasi perkantoran. Oleh 

karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji bagaimana mahasiswa magang membantu administrasi 

pengawasan internal pemerintah. Selain membantu instansi pemerintah memaksimalkan penggunaan mahasiswa 

magang untuk mendukung efisiensi administrasi dan pelaksanaan fungsi pengawasan internal, penelitian ini 

diharapkan dapat berkontribusi pada pengembangan literatur akuntansi sektor publik, khususnya terkait peran 

mahasiswa magang dalam mendukung administrasi pengawasan internal pemerintah. 

2. Metode Penelitian 

Kontribusi mahasiswa magang terhadap administrasi pengawasan internal pemerintah diteliti dalam studi ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dan teknik deskriptif. Karena penelitian ini berfokus pada pemahaman 

pengalaman, aktivitas, dan makna yang muncul dari keterlibatan mahasiswa magang di tempat kerja lembaga 

pemerintah, maka teknik kualitatif dipilih. Penelitian kualitatif dan interpretatif bertujuan memahami fenomena 

sosial melalui penafsiran terhadap pengalaman, interaksi, serta konteks yang melatarbelakangi tindakan individu 

dalam situasi nyata (Wiesner, 2022). Oleh karena itu, pendekatan ini dianggap sesuai untuk menggali dan 

mendeskripsikan bentuk-bentuk kontribusi mahasiswa magang dalam mendukung pelaksanaan administrasi 

pengawasan internal pemerintah. Sementara itu, metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan secara 

sistematis berbagai aktivitas dan kontribusi mahasiswa magang berdasarkan pengalaman yang diperoleh selama 

pelaksanaan program magang. 

Penelitian dilaksanakan di Divisi P3A Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan 

(BPKP) Provinsi Jawa Timur sebagai lokasi pelaksanaan program magang. Fokus penelitian diarahkan pada 

aktivitas administratif yang dilakukan mahasiswa magang dalam mendukung pelaksanaan fungsi pengawasan 

internal, meliputi pengelolaan data, pengarsipan dokumen, penyusunan administrasi kegiatan, pengolahan data 

menggunakan Microsoft Excel, serta berbagai tugas administratif lainnya yang berkaitan dengan operasional unit 

kerja. Pembahasan dalam penelitian ini tidak mencakup informasi yang bersifat rahasia maupun data kelembagaan 
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yang sensitif, melainkan difokuskan pada bentuk kontribusi administratif yang diberikan selama kegiatan magang 

berlangsung. 

Data primer dan sekunder merupakan sumber data penelitian. Pengalaman langsung penulis selama program 

magang dan pelaksanaan berbagai tugas administratif di unit kerja memberikan data primer. Tugas manajemen 

data, pengarsipan dokumen, pengaturan administratif, dan bantuan operasional yang berkaitan dengan pelaksanaan 

peran pengawasan internal semuanya termasuk dalam data ini. Sementara itu, tinjauan literatur dari jurnal 

akademik, makalah penelitian, catatan institusional, dan sumber lain yang relevan dengan program magang, 

administrasi, audit internal, dan pengawasan internal pemerintah digunakan untuk mengumpulkan data sekunder. 

Metode pengumpulan data meliputi observasi, dokumentasi, dan penelitian pustaka. Mengamati secara langsung 

digunakan untuk melakukan observasi. pelaksanaan tugas dan aktivitas administratif selama masa magang. 

Dokumentasi digunakan untuk mencatat berbagai kegiatan, hasil pekerjaan, dan informasi yang relevan dengan 

fokus penelitian. Adapun studi pustaka dilakukan untuk memperoleh landasan teoritis dan hasil penelitian 

terdahulu yang mendukung proses analisis serta interpretasi temuan penelitian. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Informasi diperoleh melalui 

observasi dan dokumentasi. selama pelaksanaan magang diorganisasikan dan diklasifikasikan berdasarkan fokus 

penelitian untuk memudahkan proses analisis. Selanjutnya, data ditelaah dan diinterpretasikan secara sistematis 

guna mengidentifikasi informasi yang relevan dengan tujuan penelitian, yaitu menganalisis kontribusi mahasiswa 

magang dalam mendukung administrasi pengawasan internal pemerintah. Hasil interpretasi kemudian disajikan 

dalam bentuk uraian deskriptif yang menggambarkan berbagai aktivitas, peran, dan kontribusi mahasiswa selama 

pelaksanaan magang. Tahap akhir dilakukan melalui penarikan kesimpulan berdasarkan hasil interpretasi data 

sehingga diperoleh pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti sesuai dengan prinsip penelitian 

kualitatif interpretatif yang menekankan pemaknaan terhadap pengalaman dan konteks sosial (Wiesner, 2022). 

3.  Hasil dan Diskusi 

3.1. Kontribusi Mahasiswa Magang dalam Pengelolaan Data Administratif 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa salah satu bentuk kontribusi utama mahasiswa magang dalam mendukung 

administrasi pengawasan internal pemerintah adalah melalui pengelolaan data administratif yang berkaitan dengan 

kegiatan pengawasan dan evaluasi organisasi. Selama pelaksanaan magang di Divisi P3A BPKP Provinsi Jawa 

Timur, mahasiswa terlibat dalam berbagai aktivitas pengelolaan data, seperti entri data, pengolahan data 

menggunakan Microsoft Excel, identifikasi data duplikat, serta penataan data yang berkaitan dengan laporan APP 

APIP, Laporan Kinerja (LKJ) unit kerja, dan Evaluasi Penilaian Internal APIP (PIA APIP). Kegiatan tersebut 

dilakukan untuk membantu menjaga keteraturan data serta mempermudah proses pencarian dan pengolahan 

informasi yang dibutuhkan dalam pelaksanaan tugas unit kerja. 

Keterlibatan mahasiswa dalam pengelolaan data administratif memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

kualitas informasi yang digunakan dalam proses pengawasan internal. Data yang tersusun secara sistematis dan 

terdokumentasi dengan baik memungkinkan informasi lebih mudah diakses, diverifikasi, dan dimanfaatkan dalam 

proses evaluasi maupun penyusunan laporan organisasi. Keterlibatan mahasiswa magang dalam pengelolaan data 

mampu mendukung efisiensi administrasi organisasi melalui bantuan teknis dan operasional dalam pengolahan 

informasi (Padila et al., 2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan data yang baik tidak hanya 

mendukung kelancaran administrasi, tetapi juga berkontribusi terhadap efektivitas proses kerja organisasi secara 

keseluruhan. 

Dari perspektif pengawasan internal, kualitas data merupakan salah satu faktor yang memengaruhi keandalan 

informasi yang digunakan dalam proses pengendalian dan evaluasi organisasi. Data yang akurat dan terorganisasi 

dengan baik membantu meminimalkan risiko kesalahan informasi serta mendukung proses verifikasi dan 

penelusuran dokumen yang diperlukan dalam kegiatan pengawasan Efektivitas Sistem Pengendalian Intern 

Pemerintah (SPIP) sangat dipengaruhi oleh kualitas informasi yang tersedia dalam organisasi (Indriani & 

Siswantoro, 2023). Sejalan dengan hal tersebut, Kapabilitas APIP dalam menjalankan fungsi pengawasan 

memerlukan dukungan informasi yang memadai agar proses pengendalian internal dapat berjalan secara efektif 

(Widyananto, 2024). 
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Selain mendukung fungsi pengawasan internal, pengelolaan data administratif juga memiliki keterkaitan dengan 

aspek akuntabilitas organisasi sektor publik. Informasi yang tersusun dengan baik menjadi dasar dalam 

penyusunan laporan kinerja, pelaksanaan evaluasi, serta penyediaan informasi yang dapat dipertanggungjawabkan 

kepada pihak terkait. Sistem pencatatan dan pengelolaan informasi yang baik berperan dalam meningkatkan 

kualitas informasi organisasi dan mendukung efektivitas pelaporan (Nurhidayanti & Yuliastuti, 2025). Oleh karena 

itu, kontribusi mahasiswa magang dalam pengelolaan data administratif dapat dipandang sebagai bentuk dukungan 

terhadap upaya peningkatan kualitas administrasi yang menjadi fondasi pelaksanaan pengawasan internal 

pemerintah. 

3.2. Kontribusi Mahasiswa Magang dalam Pengelolaan Dokumen dan Arsip Pengawasan 

Selain berkontribusi dalam pengelolaan data administratif, mahasiswa magang juga terlibat dalam pengelolaan 

dokumen dan arsip yang mendukung pelaksanaan fungsi pengawasan internal pemerintah. Aktivitas yang 

dilakukan meliputi pencarian nomor dan tanggal surat penugasan, pengelompokan dokumen berdasarkan jenis dan 

kebutuhan administrasi, penataan arsip, serta pemeriksaan kelengkapan dokumen pendukung. Kegiatan tersebut 

bertujuan untuk memastikan bahwa dokumen yang digunakan dalam proses administrasi tersusun secara sistematis 

dan mudah ditemukan ketika dibutuhkan oleh unit kerja. 

Pengelolaan dokumen dan arsip memiliki peran penting dalam meningkatkan efektivitas administrasi pengawasan 

internal. Dokumen yang dirancang dengan baik memungkinkan proses pengumpulan informasi diselesaikan lebih 

cepat dan akurat, sehingga memfasilitasi peningkatan kelancaran pelaksanaan tugas organisasi. Keterlibatan 

mahasiswa magang dalam pengelolaan administrasi dan dokumentasi mampu meningkatkan efisiensi kerja 

organisasi melalui penataan dokumen yang lebih terstruktur (Pratiwi & Hariyoko, 2017). Temuan tersebut 

menunjukkan bahwa dukungan administratif yang diberikan mahasiswa dapat membantu meningkatkan kualitas 

pengelolaan informasi dalam organisasi. 

Dalam perspektif audit internal dan pengendalian internal, dokumen administrasi merupakan salah satu sumber 

bukti yang digunakan dalam proses pemeriksaan, evaluasi, dan pemantauan kegiatan organisasi. Kelengkapan 

serta keteraturan dokumen akan memengaruhi kemudahan auditor atau pihak terkait dalam melakukan penelusuran 

informasi dan verifikasi data. Efektivitas sistem pengendalian internal dipengaruhi oleh ketersediaan informasi 

dan dokumentasi yang memadai (Indriani & Siswantoro, 2023). Sejalan dengan hal tersebut, Kualitas pengelolaan 

informasi dan dokumentasi memiliki peran penting dalam mendukung efektivitas sistem pengawasan internal 

organisasi (Maulana & Yuliastuti, 2025). 

Kontribusi mahasiswa dalam pengelolaan dokumen dan arsip juga mendukung terciptanya akuntabilitas organisasi 

sektor publik. Arsip yang tersimpan secara sistematis memudahkan proses penyusunan laporan, pemantauan tindak 

lanjut hasil pengawasan, serta penyediaan informasi yang diperlukan dalam proses pertanggungjawaban 

organisasi. Keterlibatan mahasiswa magang dalam pengelolaan arsip pada instansi pemerintah membantu 

meningkatkan keteraturan administrasi dan kemudahan akses terhadap dokumen organisasi (Arminto et al., 2026). 

Dengan demikian, peran mahasiswa magang dalam pengelolaan dokumen dan arsip tidak hanya mendukung 

kelancaran administrasi sehari-hari, tetapi juga berkontribusi terhadap efektivitas pelaksanaan pengawasan internal 

melalui penyediaan dokumentasi yang lengkap, tertib, dan mudah ditelusuri. 

3.3 Kontribusi Mahasiswa Magang dalam Mendukung Kegiatan Operasional dan Administratif 

Mahasiswa magang juga berkontribusi dalam mendukung pelaksanaan berbagai kegiatan operasional dan 

administratif yang diselenggarakan oleh unit kerja. Keterlibatan tersebut mencakup persiapan kegiatan lokakarya, 

registrasi peserta, distribusi perlengkapan kegiatan, pencatatan notulensi, serta penyusunan administrasi 

pendukung lainnya. Berbagai aktivitas tersebut dilakukan untuk membantu memastikan bahwa kegiatan organisasi 

dapat berjalan secara tertib, terorganisasi, dan sesuai dengan kebutuhan pelaksanaan program kerja unit 

pengawasan internal. 

Dukungan administratif yang diberikan mahasiswa magang berperan dalam meningkatkan efisiensi pelaksanaan 

kegiatan organisasi. Keberadaan mahasiswa membantu meringankan beban kerja pegawai dalam mengelola 

berbagai kebutuhan administrasi sehingga pelaksanaan kegiatan dapat berlangsung lebih efektif. Keterlibatan 

mahasiswa magang dalam administrasi kegiatan organisasi memberikan kontribusi terhadap kelancaran 

pelaksanaan program kerja melalui dukungan administratif yang dibutuhkan selama kegiatan berlangsung 
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(Khumairoh & Musslifah, 2025). Temuan serupa juga disampaikan bahwa mahasiswa magang dapat berkontribusi 

dalam meningkatkan efektivitas pelaksanaan kegiatan dan pelayanan organisasi melalui keterlibatan dalam 

berbagai aktivitas operasional (Harisda et al., 2025). 

Dalam konteks pengawasan internal pemerintah, kegiatan operasional seperti lokakarya, sosialisasi, dan rapat 

koordinasi merupakan bagian dari upaya peningkatan kapasitas sumber daya manusia serta penyebarluasan 

informasi yang berkaitan dengan pelaksanaan fungsi pengawasan. Oleh karena itu, keberhasilan pelaksanaan 

kegiatan tersebut memerlukan dukungan administrasi yang baik, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 

dokumentasi kegiatan. Mahasiswa magang yang terlibat dalam proses administrasi kegiatan secara tidak langsung 

turut mendukung kelancaran penyelenggaraan program-program yang berkaitan dengan penguatan sistem 

pengawasan internal pemerintah. 

Selain mendukung pelaksanaan kegiatan, mahasiswa magang juga berkontribusi dalam penyusunan dokumentasi 

kegiatan melalui pencatatan notulensi dan pengelolaan dokumen administrasi pendukung. Dokumentasi yang 

lengkap memiliki peran penting dalam menyediakan informasi yang dapat digunakan sebagai bahan evaluasi, 

pemantauan tindak lanjut, serta pertanggungjawaban pelaksanaan kegiatan. Kontribusi mahasiswa magang pada 

instansi pemerintah tidak hanya memberikan manfaat pembelajaran bagi mahasiswa, tetapi juga membantu 

organisasi dalam menjalankan berbagai aktivitas administratif secara lebih efektif (Andini et al., 2025). Dengan 

demikian, keterlibatan mahasiswa magang dalam kegiatan operasional dan administratif dapat dipandang sebagai 

bentuk dukungan terhadap efektivitas pelaksanaan program kerja organisasi sekaligus memperkuat kelancaran 

fungsi administrasi yang menunjang kegiatan pengawasan internal pemerintah. 

3.4 Pemanfaatan Teknologi Digital dalam Mendukung Administrasi Pengawasan Internal 

Pelaksanaan kegiatan magang juga memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk terlibat dalam pemanfaatan 

teknologi digital yang mendukung administrasi pengawasan internal pemerintah. Selama kegiatan magang, 

mahasiswa menggunakan berbagai aplikasi dan platform digital, seperti Microsoft Excel untuk pengolahan data 

administratif serta platform Lynk untuk mendukung proses registrasi dan pengelolaan peserta kegiatan. 

Pemanfaatan teknologi tersebut membantu mempercepat proses administrasi, meningkatkan keteraturan data, serta 

memudahkan pengelolaan informasi yang dibutuhkan oleh unit kerja. 

Penggunaan teknologi digital memberikan kontribusi terhadap peningkatan efisiensi dalam pengelolaan 

administrasi organisasi. Melalui aplikasi pengolah data, proses penginputan, pengelompokan, dan pemutakhiran 

data dapat dilakukan secara lebih cepat dan sistematis dibandingkan dengan pengelolaan secara manual. Selain 

itu, penggunaan platform digital dalam kegiatan administrasi memungkinkan penyimpanan dan akses informasi 

dilakukan secara lebih mudah sehingga mendukung kelancaran pelaksanaan tugas organisasi. Pemanfaatan 

teknologi dan inovasi yang didukung oleh mahasiswa magang mampu meningkatkan efisiensi kerja organisasi 

melalui penyederhanaan proses administrasi dan pengelolaan informasi (Hidayanti & Khotimah, 2025). 

Dalam konteks pengawasan internal pemerintah, pemanfaatan teknologi digital memiliki peran penting dalam 

mendukung penyediaan informasi yang akurat, tepat waktu, dan mudah diakses. Pemanfaatan teknologi dalam 

kegiatan pengawasan juga menjadi salah satu faktor yang mendukung modernisasi fungsi APIP. Penerapan 

teknologi digital dapat meningkatkan kesiapan APIP dalam melaksanakan pengawasan secara berkelanjutan 

melalui penyediaan informasi yang lebih cepat dan terintegrasi (Chaniago et al., 2023). Informasi yang dikelola 

secara digital memungkinkan proses pemantauan, evaluasi, dan pelaporan dilakukan secara lebih efektif. 

Ketersediaan informasi yang berkualitas merupakan salah satu faktor yang mendukung efektivitas sistem 

pengendalian internal. Sejalan dengan hal tersebut (Indriani & Siswantoro, 2023), Pelaksanaan fungsi pengawasan 

internal membutuhkan dukungan sistem informasi yang mampu menyediakan data secara cepat dan andal guna 

mendukung proses pengambilan keputusan serta evaluasi organisasi (Widyananto, 2024). 

Selain meningkatkan efisiensi administrasi, pemanfaatan teknologi digital juga mendukung upaya transformasi 

birokrasi dan modernisasi tata kelola pemerintahan. Penggunaan aplikasi dan platform digital dalam kegiatan 

administrasi membantu mengurangi ketergantungan pada proses manual, meningkatkan akurasi pengelolaan data, 

serta memperkuat pengelolaan informasi organisasi. Mahasiswa magang yang memiliki kemampuan dalam 

penggunaan teknologi turut berkontribusi dalam mendukung proses adaptasi terhadap perkembangan digital di 

lingkungan kerja. Dengan demikian, keterlibatan mahasiswa dalam pemanfaatan teknologi digital tidak hanya 
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memberikan manfaat bagi kelancaran administrasi sehari-hari, tetapi juga mendukung peningkatan efektivitas 

pengawasan internal melalui pengelolaan informasi yang lebih efisien, terintegrasi, dan akuntabel 

3.5 Implikasi Kontribusi Mahasiswa Magang terhadap Efektivitas Pengawasan Internal Pemerintah 

Berdasarkan hasil kegiatan magang yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa kontribusi mahasiswa magang 

tidak hanya terbatas pada pelaksanaan tugas administratif, tetapi juga memberikan dukungan terhadap efektivitas 

administrasi yang menunjang pelaksanaan fungsi pengawasan internal pemerintah. Keterlibatan mahasiswa dalam 

pengelolaan data administratif, pengarsipan dokumen, dukungan operasional kegiatan, serta pemanfaatan 

teknologi digital membantu meningkatkan keteraturan informasi, efisiensi proses kerja, dan kualitas administrasi 

pada unit kerja. Temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa magang dapat berperan sebagai sumber daya 

pendukung yang membantu organisasi dalam menjalankan berbagai aktivitas administratif yang menjadi bagian 

penting dari sistem pengawasan internal. 

Kontribusi tersebut memiliki implikasi terhadap kualitas informasi yang digunakan dalam proses pengawasan. 

Ketersediaan informasi yang akurat dan terdokumentasi dengan baik merupakan salah satu faktor yang mendukung 

efektivitas APIP dalam menjalankan fungsi pengawasan internal. Efektivitas APIP dipengaruhi oleh dukungan 

sistem administrasi dan informasi yang mampu menunjang pelaksanaan kegiatan pengawasan secara optimal 

(Husna & Lisdiono, 2025). Data yang tersusun secara sistematis, dokumen yang terdokumentasi dengan baik, serta 

informasi yang mudah diakses dapat mendukung proses pemantauan, evaluasi, dan pelaporan yang dilakukan oleh 

organisasi. Dalam perspektif pengendalian internal, ketersediaan informasi yang akurat dan terdokumentasi 

dengan baik merupakan salah satu faktor yang mendukung efektivitas pelaksanaan pengawasan. Ketersediaan data 

yang dapat membantu prosedur pengendalian dan pengambilan keputusan organisasi mempengaruhi seberapa baik 

Sistem Pengendalian Internal Pemerintah (SPIP) diimplementasikan (Indriani & Siswantoro, 2023). Sejalan 

dengan hal tersebut, bahwa kapabilitas APIP dalam menjalankan fungsi pengawasan membutuhkan dukungan 

administrasi dan informasi yang memadai agar proses pengawasan dapat dilaksanakan secara efektif (Widyananto, 

2024). 

Temuan penelitian ini lebih lanjut menunjukkan bahwa program Magang tidak hanya membantu mahasiswa 

mengembangkan keterampilan profesional dan etika kerja mereka, tetapi juga bermanfaat bagi organisasi. 

Keterlibatan mahasiswa dalam berbagai kegiatan administrasi membantu meningkatkan efektivitas pelaksanaan 

tugas organisasi dan menumbuhkan pemahaman tentang pekerjaan yang bersifat administratif dan operasional. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa mahasiswa magang dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap pelaksanaan tugas organisasi melalui pelayanan administratif, operasional, dan pelayanan publik 

(Andini et al., 2025; Harisda et al., 2025; Mahdafikia et al., 2026). 

Dari perspektif akuntansi sektor publik, kontribusi mahasiswa magang dalam mendukung administrasi 

pengawasan internal memiliki kaitan dengan upaya peningkatan akuntabilitas dan tata kelola organisasi. 

Administrasi yang tertib, dokumentasi yang lengkap, serta pengelolaan informasi yang sistematis merupakan 

elemen penting dalam mendukung transparansi, pertanggungjawaban, dan efektivitas pengawasan internal. 

Kondisi tersebut sejalan dengan penerapan SPIP yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas pengendalian dan 

akuntabilitas penyelenggaraan pemerintahan. Implementasi Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) yang 

efektif berkontribusi terhadap peningkatan akuntabilitas kinerja pemerintah melalui penguatan sistem 

pengendalian, transparansi, dan pengelolaan organisasi yang lebih baik (Sari & Fuadi, 2024). Oleh karena itu, 

keberadaan mahasiswa magang dapat dipandang sebagai salah satu sumber daya pendukung yang membantu 

organisasi dalam memperkuat kualitas administrasi yang menjadi fondasi pelaksanaan pengawasan internal 

pemerintah. Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi mahasiswa magang tidak hanya 

memberikan nilai tambah bagi proses pembelajaran mahasiswa, tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan 

efektivitas administrasi yang mendukung pelaksanaan fungsi pengawasan internal pemerintah. 

4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa magang berkontribusi dalam mendukung administrasi pengawasan 

internal pemerintah melalui keterlibatan dalam berbagai aktivitas administratif dan operasional di Divisi P3A 

BPKP Provinsi Jawa Timur. Kontribusi tersebut meliputi pengelolaan data administratif, pengelolaan dokumen 

dan arsip pengawasan, dukungan terhadap pelaksanaan kegiatan operasional, serta pemanfaatan teknologi digital 

dalam mendukung proses administrasi. Berbagai aktivitas tersebut membantu meningkatkan keteraturan data, 

kemudahan akses informasi, kelengkapan dokumentasi, serta efisiensi pelaksanaan administrasi pada unit kerja. 
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengelolaan data dan dokumentasi yang dilakukan mahasiswa magang 

berkontribusi terhadap penyediaan informasi yang lebih sistematis dan mudah ditelusuri, sehingga mendukung 

proses pemantauan, evaluasi, dan pelaporan dalam pelaksanaan fungsi pengawasan internal. Selain itu, keterlibatan 

mahasiswa dalam kegiatan operasional dan pemanfaatan teknologi digital turut membantu meningkatkan efisiensi 

proses kerja serta mendukung pengelolaan informasi yang lebih efektif dan akuntabel. Secara keseluruhan, 

penelitian ini menunjukkan bahwa kontribusi mahasiswa magang tidak hanya memberikan manfaat bagi 

pengembangan kompetensi mahasiswa, tetapi juga memberikan nilai tambah bagi organisasi melalui dukungan 

terhadap efektivitas administrasi yang menunjang pelaksanaan pengawasan internal pemerintah. Oleh karena itu, 

program magang dapat dipandang sebagai bentuk kerja sama yang memberikan manfaat timbal balik bagi 

mahasiswa dan instansi pemerintah dalam mendukung peningkatan kualitas administrasi serta penguatan fungsi 

pengawasan internal. Penelitian ini terbatas pada pengalaman magang pada satu unit kerja sehingga hasil penelitian 

belum dapat digeneralisasi pada seluruh instansi pemerintah. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada berbagai 

unit APIP untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif. 
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